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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mineral organik (Cu-

lisinat dan Zn-lisinat) dalam ransum terhadap kecernaan protein kasar dan kecernaan serat 

kasar pada kambing cross boer jantan. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental pada 

bulan Desember 2025 – Januari 2026 di Kahfi Farm, Jati Agung, Lampung Selatan, 

dengan analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 4 

ulangan dengan total 12 ekor kambing cross boer jantan. Perlakuan yang digunakan yaitu 

P0 (ransum basal 100%), P1 (P0 + mineral organik 40 ppm Zn-lisinat dan 10 ppm Cu-

lisinat), dan P2 (P1 + penambahan asam amino metionin 0,1% sesuai rekomendasi 

produk). Peubah yang diamati meliputi kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-

lisinat) serta penambahan asam amino metionin dalam ransum tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar maupun kecernaan serat kasar 

kambing cross boer jantan. Pemberian mineral organik Cu-lisinat dan Zn-lisinat serta 

metionin dalam ransum belum mampu meningkattkan kecernaan protein kasar dan 

kecernaan serat kasar pada kambing cross boer jantan. 

 

Kata Kunci: Asam Amino Pembatas, Kambing Cross Boer, Kecernaan Serat Kasar dan 

Protein Kasar, Mineral Organik. 
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1. Pendahuluan 

Kambing Cross Boer jantan 

merupakan ternak ruminansia dengan 

potensi genetik pertumbuhan yang 

tinggi, namun pencapaian performa 

optimal sangat dipengaruhi oleh kualitas 

dan keseimbangan nutrien ransum yang 

diberikan (Bezerra et al., 2019; Solaiman 

et al., 2011). Salah satu kendala utama 

dalam usaha peternakan kambing adalah 

tingginya biaya pakan yang dapat 

mencapai lebih dari 60% total biaya 

produksi (Akbar et al., 2024). Oleh 

karena itu, pemanfaatan bahan pakan 

lokal yang ekonomis dan tersedia 

melimpah, seperti limbah singkong, 

menjadi alternatif yang potensial. 

Limbah singkong memiliki 

kandungan energi yang cukup tinggi, 

namun memiliki keterbatasan berupa 

kadar protein kasar yang cukup rendah, 

kandungaan serat kasar yang tinggi, serta 

adanya senyawa antinutrisi yang dapat 

menurunkan kecernaan nutrien (Irawan 

et al., 2023; Jauhari et al., 2025). 

Kandungan serat kasar yang tinggi dapat 

membatasi aktivitas mikroba rumen 

sehingga menurunkan efisiensi 

pemanfaatan pakan (Tillman et al., 

1998). Zn (seng) dan Cu (tembaga) 
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merupakan mineral mikro esensial 

dalam pakan ruminansia yang berperan 

penting dalam mendukung 

pertumbuhan, fungsi imun, reproduksi, 

serta proses metabolisme ternak. 

Defisiensi kedua mineral tersebut dapat 

menyebabkan penurunan kesehatan dan 

produktivitas ternak (Afzalani et al., 

2017). 

Upaya peningkatan kualitas 

ransum berbasis limbah singkong dapat 

dilakukan melalui suplementasi mineral 

dan asam amino esensial. Mineral 

organik tembaga (Cu) dan seng (Zn) 

diketahui memiliki ketersediaan hayati 

yang lebih tinggi dibandingkan mineral 

anorganik serta berperan sebagai 

kofaktor berbagai enzim yang 

mendukung aktivitas fermentasi rumen 

(Muhtarudin & Liman, 2006). Selain itu, 

metionin merupakan asam amino 

pembatas yang berperan penting dalam 

sintesis protein dan efisiensi 

pemanfaatan nitrogen pada ternak 

ruminansia (Antika et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh suplementasi 

mineral organik Cu dan Zn serta asam 

amino metionin dalam ransum berbasis 

limbah singkong terhadap kecernaan 

serat kasar dan protein kasar pada 

kambing Cross Boer jantan (wu, 2013). 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada 

Desember 2025 – Januari 2026 di Kahfi 

Farm, Jati Agung, Lampung Selatan, 

Lampung. Sementara itu, analisis 

kecernaan Serat Kasar dan Protein Kasar 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

2.2. Materi 

Penelitian ini menggunakan 12 

unit kandang individul yang masing-

masing dilengkapi dengan tempat pakan, 

tempat minum, serta wadah penampung 

feses. Peralatan penelitian yang 

digunakan antara lain sekop, timbangan 

digital, ember, pena, buku tulis, karung, 

dan wadah besek. Untuk menunjang 

kegiatan analisis laboratorium 

digunakan oven, buret, ruang asam, 

cawan porselin, desikator, serta tanur. 

Adapun bahan penelitian berupa 12 ekor 

kambing Cross Boer jantan, sebagai 

hewan percobaan. Bahan pakan yang 

digunakan meliputi silase daun 

singkong, DDGS (Distillers Dried 

Grains with Solubles), onggok, bungkil 

sawit, dan pollard, serta bahan tambahan 

berupa molases, premix, Cu-lisinat dan 

Zn-lisinat dan metionin.  

 

2.3. Metode 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental dengan menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 

ulangan dengan 12 ekor Kambing Cross 

Boer Jantan. Adapun perlakuan ransum 

yang digunakan adalah: 

P0 :  ransum basal (berbasis limbah 

singkong) 

P1 :  P0 + (mineral organik 40 ppm Zn-

lisinat dan 10 ppm Cu-lisinat) 

P2 :  P1 + (asam amino metionin 0,1% 

sesuai rekomendasi produk).  

 

Tahap pelaksanaan penelitian ini 

mencakup persiapan kandang dan 

kambing, penyusunan ransum basal, 

pemberian ransum perlakuan, 

pengumpulan feses, serta analisis 

proksimat. Variabel yang diamati 

meliputi kecernaan serat kasar dan 

kecernaan protein kasar, yang dihitung 

berdasarkan selisih nutrien yang 

dikonsumsi dan yang dikeluarkan 

melalui feses (Tillman et al., 1998). Data 

dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA), dan apabila 

menunjukan pengaruh yang nyata 
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terhadap suatu peubah, analisis 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengaruh Ransum Perlakuan 

terhadap Kecernaan Serat Kasar 

pada Kambing Cross boer Jantan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suplementasi mineral organik 

(Cu-lisinat dan Zn-lisinat) serta 

penambahan metionin tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan serat kasar (SK) pada 

kambing Cross Boer jantan, yang 

memiliki nilai rata-rata antara 34,85%-

39,42%. Nilai kecernaan Serat Kasar 

(SK) dari suplementasi mineral organik 

(Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam 

amino pembatas (Metionin) pada 

kambing cross boer jantan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh ransum perlakuan terhadap kecernaan Serat Kasar 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

 -------------------------------------(%)------------------------------- 

1 35,72 24,94 31,85 

2 22,19 30,20 24,69 

3 52,17 55,22 33,43 

4 47,61 41,82 49,43 

Rata-rata 39,42±13,41 38,04±13,44 34,85±10,43 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

diketahui bahwa perlakuan ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

nilai kecernaan serat kasar pada kasar 

kambing Cross Boer jantan. Nilai rata-

rata Serat Kasar (SK) pada P0 sebesar 

39,42±13,41%; P1 38,04±13,44%; dan 

P2 34,85±10,43%. Secara deskriptif, 

nilai kecernaan serat kasar terendah 

ditemukan pada perlakuan P2, namun 

secara statistik tidak menunjukan 

perbedaan yang nyata dibadingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

Meskipun secara statistik tidak 

berbeda nyata. Kondisi ini diduga 

berkaitan dengan perubahan 

keseimbangan aktivitas mikroba rumen, 

di mana suplementasi mineral mikro dan 

metionin lebih mendukung pertumbuhan 

mikroba non-fibrolitik dibandingkan 

mikroba pemecah serat (Genther & 

Hansen, 2014). Selain itu, karakteristik 

serat dalam ransum berbasis limbah 

singkong, khususnya fraksi lignin yang 

sulit didegradasi, dapat menghambat 

aktivitas enzim selulolitik sehingga 

menurunkan kecernaan serat kasar 

(Nurkhasanah et al., 2020). 

Suplementasi Zn dan Cu dapat 

memengaruhi fermentasi rumen secara 

variatif, tergantung pada keseimbangan 

energi dan nitrogen dalam ransum 

(Anam et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Amelia (2024) yang 

melaporkan bahwa suplementasi nutrien 

tambahan dalam ransum tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan kecernaan 

serat kasar. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa faktor utama yang memengaruhi 

kecernaan serat kasar lebih berkaitan 

dengan karakteristik serat struktural 

dalam pakan dibandingkan dengan 

penambahan nutrien pendukung dalam 

ransum. 

 

3.2. Pengaruh Ransum Perlakuan 

terhadap Kecernaan Protein Kasar 

pada Kambing Cross boer Jantan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suplementasi mineral organik 

(Cu-lisinat dan Zn-lisinat) serta 
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penambahan metionin tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan protein kasar (PK) pada 

kambing Cross Boer jantan, yang 

memiliki nilai rata-rata antara 69,41%-

71,55%. Nilai kecernaan Protein Kasar 

(PK) dari suplementasi mineral organik 

(Cu-lisinat dan Zn-lisinat) dan asam 

amino pembatas (Metionin) pada 

kambing cross boer jantan dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh ransum perlakuan terhadap kecernaan Protein Kasar 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

 -------------------------------------(%)------------------------------- 

1 65,88 64,05 63,23 

2 63,62 65,22 67,48 

3 75,93 79,37 74,63 

4 72,20 72,03 80,88 

Rata-rata 69,41±5,66 70,17±7,07 71,55±7,79 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

diketahui bahwa perlakuan ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

nilai kecernaan protein kasar pada 

kambing Cross Boer jantan. Nilai rata-

rata Protein Kasar (PK) pada P0 sebesar 

69,41±5,66%; P1 70,17±7,07%; dan P2 

71,55±7,79%. Nilai kecernaan protein 

kasar menunjukkan kecenderungan 

meningkat pada perlakuan P2, namun 

peningkatan tersebut belum cukup besar 

untuk memberikan perbedaan nyata. Hal 

ini menunjukkan bahwa protein dalam 

ransum basal masih mampu mendukung 

sintesis protein mikroba rumen secara 

optimal (Gultom et al., 2016; Soetanto, 

2019). 

Kecenderungan peningkatan nilai 

kecernaan protein kasar pada perlakuan 

P2 menunjukkan bahwa penambahan 

metionin bersama mineral organik Cu 

dan Zn berpotensi mendukung 

pemanfaatan protein ransum secara lebih 

efisien, meskipun belum memberikan 

pengaruh nyata secara statistik. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Amelia (2024) 

yang menyatakan bahwa perubahan 

komposisi ransum cenderung lebih cepat 

tercermin pada nilai kecernaan protein 

kasar dibandingkan kecernaan serat 

kasar, karena protein pakan relatif lebih 

mudah didegradasi oleh mikroorganisme 

rumen dibandingkan komponen serat 

struktural. 

Metionin berperan penting dalam 

sintesis protein dan efisiensi penggunaan 

nitrogen, sehingga keberadaannya dapat 

meningkatkan pemanfaatan protein oleh 

mikroba rumen (Antika et al., 2024; wu, 

2013). Namun, tidak signifikannya 

perbedaan antarperlakuan 

mengindikasikan bahwa kandungan 

protein dalam ransum basal masih 

mencukupi untuk mendukung aktivitas 

mikroba rumen secara optimal 

(Soetanto, 2019). 

Kecernaan protein kasar pada 

ternak ruminansia juga sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan suplai 

energi dan nitrogen di dalam rumen. 

Protein yang didegradasi oleh mikroba 

memerlukan ketersediaan energi yang 

memadai agar dapat dimanfaatkan 

secara efisien (Tillman et al., 1998). 

Selain itu, mineral Cu dan Zn berperan 

sebagai kofaktor enzim proteolitik yang 

mendukung metabolisme protein 

mikroba, namun pengaruhnya sangat 

bergantung pada dosis dan 

keseimbangan mineral dalam ransum 

(Suprayitno et al., 2020). Kondisi 

tersebut dapat menjelaskan mengapa 
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peningkatan kecernaan protein kasar 

pada perlakuan P2 belum menunjukkan 

perbedaan yang nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. 

 

4. Kesimpulan 

Suplementasi mineral organik Cu dan Zn 

serta asam amino metionin dalam 

ransum berbasis limbah singkong belum 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

kecernaan serat kassar dan protein kasar 

pada kambing Cross Boer jantan. 
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